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This study aims to determine the effect of exports, imports, and
foreign direct investment on economic growth in Indonesia. The data
used in this study were obtained from the Central Bureau of Statistics
(BPS) for the period 2015-2024. The analytical method applied is
quantitative analysis using multiple linear regression. Data
processing was conducted through statistical testing and classical
This is an open access article assumptipn te_sting. However, during the analysis process, a high
under the CC-BY-SA license muI.tlcoIImearlty symptom was found_between the.ex.port and |mpo_rt
R variables. Therefore, the import variable was eliminated to obtain
@ @@ more stable and valid results, and the analysis continued with export
and foreign direct investment as the independent variables. The
results show that simultaneously (F-test), export and foreign direct
investment significantly influence economic growth in Indonesia.
Partially (t-test), both export and foreign direct investment have a
positive and significant effect on economic growth. The coefficient of
determination (R?) is 0.763, indicating that the joint contribution of
export and foreign direct investment to the variation in economic
growth is 76.3%, while the remaining 23.7% is influenced by other
factors not examined in this study, such as household consumption,
government expenditure, domestic investment, labor conditions,
exchange rate stability, inflation, and global economic development.

Export, Import, Foreign Direct
Investment, Economic Growth

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah penduduk

lebih dari 270 juta jiwa serta memiliki aktivitas ekonomi yang semakin terintegrasi dengan
perekonomian global melalui perdagangan internasional dan investasi asing. Berbeda
dengan kondisi ekonomi pada masa lalu yang didominasi oleh sektor pertanian dan
kegiatan subsisten, saat ini pertumbuhan ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh berbagai
faktor eksternal, di antaranya ekspor, impor, dan penanaman modal asing (PMA) (World
Bank, 2023).
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Pertumbuhan ekonomi mencerminkan kemampuan suatu negara dalam
meningkatkan produksi barang dan jasa yang diukur melalui Produk Domestik Bruto
(PDB). Pertumbuhan ekonomi yang tinggi umumnya diikuti oleh peningkatan pendapatan
per kapita, penciptaan lapangan kerja, penurunan tingkat pengangguran, dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat (Nainggolan, 2020). Di Indonesia, indikator utama yang
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah perubahan nilai Produk
Domestik Bruto (PDB).

Indonesia menargetkan transformasi menjadi negara berpendapatan tinggi pada
tahun 2045. Untuk mencapai target tersebut, diperlukan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan di atas 6 persen per tahun yang didukung oleh peningkatan produktivitas
nasional (Baskoro, 2024). Salah satu faktor yang berpotensi mendorong pertumbuhan
ekonomi adalah peningkatan ekspor yang mampu meningkatkan devisa negara dan
memperluas pasar produk domestik. Sebaliknya, impor dapat memberikan dampak positif
melalui penyediaan bahan baku, barang modal, dan teknologi yang mendukung aktivitas
produksi nasional.

Selain perdagangan internasional, penanaman modal asing juga memiliki peran
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui transfer teknologi, peningkatan
kapasitas produksi, penciptaan lapangan kerja, serta penguatan daya saing industri
nasional. Dalam periode 2015-2024, Indonesia mengalami dinamika pada nilai ekspor,
impor, dan PMA yang dipengaruhi oleh perubahan harga komoditas global, pandemi
COVID-19, ketegangan geopolitik, serta kebijakan ekonomi domestik dan internasional.
Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa PDB Indonesia meningkat dari
Rp8.982,52 triliun pada tahun 2015 menjadi Rp12.920,28 triliun pada tahun 2024. Dalam
periode yang sama, ekspor meningkat dari 150.366,30 juta USD menjadi 264.703,40 juta
USD, sedangkan PMA meningkat dari 29.275,90 juta USD menjadi 60.014,00 juta USD.
Perkembangan tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara aktivitas perdagangan
internasional, investasi asing, dan pertumbuhan ekonomi nasional.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh ekspor, impor, dan penanaman modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia.
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TINJAUAN PUSTAKA

EKSPOR
Ekspor merupakan kegiatan menjual barang dan jasa ke luar negeri yang bertujuan

memperoleh devisa serta memperluas pasar bagi produk domestik. Menurut Salvatore
(2013), ekspor merupakan bagian penting dari perdagangan internasional yang dapat
meningkatkan pendapatan nasional melalui peningkatan produksi dan permintaan terhadap
barang domestik. Teori keunggulan komparatif David Ricardo menjelaskan bahwa suatu
negara akan memperoleh manfaat ekonomi yang lebih besar apabila memfokuskan
produksi dan ekspor pada komoditas yang memiliki biaya peluang lebih rendah
dibandingkan negara lain. Dengan demikian, peningkatan ekspor diharapkan mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan output nasional dan efisiensi
produksi.
Impor

Impor adalah kegiatan memasukkan barang dan jasa dari luar negeri untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi maupun produksi dalam negeri (Todaro & Smith, 2020).
Dalam konteks pembangunan ekonomi, impor terutama barang modal, bahan baku, dan
teknologi memiliki peran strategis dalam meningkatkan produktivitas dan kapasitas
produksi nasional. Menurut teori perdagangan internasional modern, impor memungkinkan
negara memperoleh barang yang tidak dapat diproduksi secara efisien di dalam negeri
sehingga mendorong efisiensi ekonomi dan pertumbuhan output nasional (Mankiw, 2019).
Penanaman Modal Asing

Penanaman Modal Asing (PMA) merupakan investasi yang dilakukan oleh investor
asing melalui pendirian maupun pengembangan usaha di negara penerima investasi.
Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007, PMA merupakan kegiatan menanamkan
modal oleh penanam modal asing untuk melakukan usaha di wilayah Indonesia. PMA
berperan penting dalam pembangunan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja, transfer
teknologi, peningkatan produktivitas, serta penguatan sektor industri nasional (Todaro &
Smith, 2015). Teori pertumbuhan endogen dan teori neoklasik menjelaskan bahwa
investasi merupakan salah satu faktor utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi

jangka panjang.
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Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses peningkatan kapasitas produksi barang
dan jasa suatu negara yang tercermin dari meningkatnya Produk Domestik Bruto (PDB) riil
dari waktu ke waktu (Todaro & Smith, 2015). Menurut model pertumbuhan Solow-Swan,
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi modal, tenaga kerja, pertumbuhan
penduduk, dan kemajuan teknologi. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan akan
meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas kesempatan kerja, serta meningkatkan
kesejahteraan sosial.

Hubungan Ekspor, Impor, dan Penanaman Modal Asing terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

Secara teoritis, ekspor memiliki hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi
karena merupakan salah satu komponen penting dalam pembentukan Produk Domestik
Bruto (PDB) melalui peningkatan permintaan agregat. Peningkatan ekspor menunjukkan
adanya peningkatan permintaan terhadap barang dan jasa domestik dari pasar
internasional. Kondisi tersebut dapat mendorong peningkatan produksi dalam negeri,
memperluas pasar bagi produk nasional, meningkatkan penerimaan devisa, serta
menciptakan kesempatan kerja. Selain itu, peningkatan aktivitas ekspor dapat mendorong
perkembangan sektor-sektor produktif yang memiliki keunggulan komparatif dan
meningkatkan daya saing perekonomian nasional. Dengan demikian, semakin tinggi
ekspor, maka semakin besar potensi kontribusinya terhadap peningkatan output dan
pertumbuhan ekonomi suatu negara (Mankiw, 2019).

Impor juga memiliki peran penting dalam aktivitas perekonomian. Meskipun dalam
perhitungan PDB impor merupakan komponen yang dikurangkan dari ekspor neto, impor
tidak selalu memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Impor barang
modal dan bahan baku dapat mendukung kegiatan produksi domestik, meningkatkan
kapasitas produksi, memperkenalkan teknologi dan input yang belum tersedia atau belum
dapat diproduksi secara efisien di dalam negeri, serta meningkatkan produktivitas industri
nasional. Oleh karena itu, dampak impor terhadap pertumbuhan ekonomi sangat
bergantung pada komposisi barang yang diimpor. Impor yang didominasi oleh barang
modal dan bahan baku untuk kegiatan produktif berpotensi memberikan dampak positif

struktur impor Indonesia, di mana impor tahun 2024 didominasi oleh bahan baku atau
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bahan penolong sebesar 72,58% dan barang modal sebesar 17,75% (Badan Pusat Statistik,
2025).

Sementara itu, Penanaman Modal Asing (PMA) merupakan salah satu sumber
pembiayaan investasi yang dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui
penambahan stok modal dalam perekonomian. Masuknya PMA dapat meningkatkan
kapasitas produksi nasional, mendorong pengembangan industri, menciptakan kesempatan
kerja, meningkatkan keterampilan tenaga kerja, serta membuka peluang terjadinya transfer
teknologi dan pengetahuan dari perusahaan asing kepada perusahaan domestik. Selain itu,
PMA juga dapat memperluas jaringan perdagangan internasional dan meningkatkan
integrasi perekonomian domestik dengan pasar global. Apabila investasi asing diarahkan
pada sektor-sektor produktif dan mampu menciptakan keterkaitan dengan sektor ekonomi
domestik, maka PMA berpotensi memberikan multiplier effect terhadap aktivitas ekonomi
dan pertumbuhan ekonomi nasional (Sukirno, 2016).

METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menganalisis pengaruh Ekspor (Xi), Impor (Xz), dan Penanaman
Modal Asing (X3) terhadap Pertumbuhan Ekonomi () di Indonesia periode 2015-2024.
Data penelitian diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) dan Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM).

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data time series periode 2015-
2024 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan BKPM. Untuk meningkatkan
jumlah observasi dan memperoleh estimasi yang lebih baik dalam analisis regresi, data
tahunan diinterpolasi menjadi data triwulanan. Interpolasi data merupakan metode
pemecahan data menjadi data triwulan atau bentuk kuartalan, dimana data setahun dibagi
menjadi empat data dalam bentuk kuartalan (Basuki, 2018). Adapun rumus dari metode
interpolasi yang di kembangkan oleh Insukindro 1993 adalah sebagi berikut (Basuki,
2018):

Yt:=1/4{Y1-4,5/12(Y+-Y+t1)}
Yto=1/4{Y1-1,5/12(Y+-Y 1)}
Yt:=1/4{Yt+1,5/12(Y+Y 1)}
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Yt,=1/4{Yt+4,5/12(Y+-Y 1)}
Metode Analisis

Analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan pendekatan regresi
linear berganda untuk menguji pengaruh Ekspor, Impor, dan Penanaman Modal Asing
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Model persamaan regresi yang digunakan
adalah:

Y = a+tbi Xi+bXo + b Xs+e

Keterangan:

Y : Pertumbuhan Ekonomi

a : Konstanta

bi, bz, bs : Koefisien regresi variabel X1, Xz dan X
Xi : Ekspor

X2 :Impor

X3 : Penanaman Modal Asing

e -error term

Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan estimasi regresi, model diuji menggunakan uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk
memastikan model memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) (Ghozali,
2018).
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji F untuk mengetahui pengaruh
variabel independen secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi serta uji t untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel secara parsial. Pengujian dilakukan pada
tingkat signifikansi 5 persen (a = 0.05)
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel
Ekspor, Impor, dan Penanaman Modal Asing dalam menjelaskan variasi Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia. Semakin besar nilai (R?). semakin besar kemampuan model dalam
menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi dapat
ditentukan menggunakan rumus sebagai berikut:

R2=r2 x 100%
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Keterangan :
R? = Koefisien determinasi
r2 = Koefisien korelasi yang dikuadratkan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis

Uji Asumsi Klasik
Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,200 (>0,05), sehingga residual model berdistribusi normal.

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 40
Normal Mean .0000000
Parameters Std. Deviation 141727.02859571
Most  ExtremelAbsolute 077
Differences Positive 077

Negative -.076
Test Statistic .077
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data diolah (2025)

Pada pengujian awal ditemukan adanya multikolinearitas antara variabel Ekspor
dan Impor dengan nilai VIF masing-masing sebesar 13,338 dan 12,875 (>10). Oleh karena
itu, variabel Impor dieliminasi dari model regresi agar diperoleh model yang lebih stabil
dan valid. Setelah dilakukan estimasi ulang menggunakan variabel Ekspor dan Penanaman
Modal Asing (PMA), diperoleh nilai VIF sebesar 3,172 dan nilai tolerance sebesar 0,315

sehingga model dinyatakan bebas dari multikolinearitas.

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas
No Model/Variable Nilai Nilai VIF
Tolerance
1 | Ekspor (Juta USD) 0,315 3,172
2 | Penanaman Modal Asing (Juta USD) 0,315 3,172

Sumber : Data diolah (2025)
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Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan nilai
signifikansi Ekspor sebesar 0,289 dan PMA sebesar 0,735 (>0,05), sehingga tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Tabel 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
No Model/Variable Sig
1 | Constant 0,000
2 | Ekspor (Juta USD) 0,289
3 | Penanaman Modal Asing (Juta USD) 0,735

Sumber : Data diolah (2025)

Selanjutnya uji autokorelasi berdasarkan tabel output Uji Autokorelasi pada tabel 4,
nilai Durbin-watson (DW) adalah 0.247. Karena nilai DW (0.247) berada diantara -2
sampai +2, maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.

Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel 4 hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan nilai signifikansi 0,000
(<0,05), sehingga Ekspor dan PMA secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia.

Secara parsial, berdasarkan tabel 4 hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Ekspor
memiliki nilai signifikansi 0,002 (<0,05), sehingga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Variabel PMA juga memiliki pengaruh positif dan
signifikan dengan signifikansi 0,005 (<0,05),

Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi (R2) pada tabel 4 sebesar 0,763 menunjukkan bahwa
sebesar 76,3% variasi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel
Ekspor dan PMA, sedangkan sisanya sebesar 23,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar
model penelitian seperti konsumsi rumah tangga, pengeluaran pemerintah, investasi
domestik, inflasi, nilai tukar, dan kondisi ekonomi global.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4
Hasil Estimasi Model Regresi

No Model/Variable Koefisien t hitung Sig
1 | Constant 1714095,416 17,667 0,000
2 | Ekspor (Juta USD) 11,313 3,420 0,002
3 | Penanaman Modal Asing (Juta USD) 46,855 2,987 0,005
4 | F hitung = 59,506 0,000
5 | R? = 0,763
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| 6 |D-W = 0,247 |
Sumber : Data diolah (2025)

Hasil estimasi regresi menghasilkan persamaan sebagai berikut:
Y =1.714.095,416 + 11,313.X,+46,855.X;5

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh konstanta sebesar 1.714.095,416 yang
bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel Ekspor (X1) dan Penanaman
Modal Asing (X3) diasumsikan tidak mengalami perubahan atau bernilai nol, maka
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia diperkirakan sebesar 1.714.095,416 miliar rupiah.
Selanjutnya, koefisien regresi variabel Ekspor (X1) sebesar 11,313 dan bernilai positif,
yang berarti setiap peningkatan ekspor sebesar 1 juta USD akan meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi sebesar 11,313 miliar rupiah dengan asumsi variabel Penanaman
Modal Asing tetap. Sementara itu, koefisien regresi variabel Penanaman Modal Asing (X3)
sebesar 46,856 dan juga bernilai positif, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan
PMA sebesar 1 juta USD akan meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia sebesar
46,856 miliar rupiah dengan asumsi variabel Ekspor tetap. Dengan demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa Ekspor dan Penanaman Modal Asing memiliki hubungan

positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia selama periode penelitian.

Pembahasan

Pengaruh Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Ekspor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t
hitung sebesar 3,420 yang lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 2,026, sehingga
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi
diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan ekspor mampu mendorong
peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri dan Muljanto (2021) serta
Lesfandra (2021) yang menyatakan bahwa ekspor berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Peningkatan ekspor berkontribusi terhadap
peningkatan devisa negara, perluasan pasar produk domestik, peningkatan produksi
nasional, serta penyerapan tenaga kerja yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan

ekonomi.
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Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung teori keunggulan komparatif David
Ricardo yang menjelaskan bahwa negara akan memperoleh manfaat ekonomi yang lebih
besar apabila melakukan spesialisasi pada produk yang memiliki biaya peluang lebih
rendah dibandingkan negara lain. Selain itu, teori perdagangan internasional modern
menyatakan bahwa Kketerlibatan dalam perdagangan global dapat meningkatkan
produktivitas, efisiensi, transfer teknologi, dan daya saing industri nasional sehingga
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Sukirno, 2016).

Meskipun demikian, ketergantungan Indonesia terhadap ekspor komoditas primer
seperti batu bara dan minyak kelapa sawit masih menyebabkan kinerja ekspor rentan
terhadap fluktuasi harga dunia. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang mendorong
hilirisasi industri, diversifikasi pasar ekspor, peningkatan infrastruktur logistik, serta
pengembangan produk bernilai tambah agar kontribusi ekspor terhadap pertumbuhan
ekonomi dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan.

Pengaruh Penanaman Modal Asing terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai t hitung sebesar 2,987 yang lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 2,026,
sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh PMA terhadap pertumbuhan
ekonomi diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan investasi asing mampu
mendorong peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia.

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung teori pertumbuhan endogen yang
dikemukakan oleh Lucas (1988), yang menyatakan bahwa investasi pada modal fisik dan
modal manusia merupakan faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi jangka
panjang. Melalui PMA, Indonesia memperoleh tambahan modal, transfer teknologi,
peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta efisiensi manajemen yang berkontribusi
terhadap peningkatan produktivitas dan daya saing industri nasional.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori Harrod-Domar yang menjelaskan
bahwa investasi merupakan faktor utama dalam meningkatkan kapasitas produksi dan
pertumbuhan ekonomi. Penanaman modal asing yang diarahkan pada sektor produktif dan
bernilai tambah tinggi dapat memberikan efek berganda (multiplier effect) terhadap
perekonomian melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan output nasional, dan

penguatan struktur ekonomi domestic (Sukirno, 2016).
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Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Putri dan Muljanto (2021) serta
Ningsih et al. (2020) yang menyatakan bahwa PMA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah perlu terus
menciptakan iklim investasi yang kondusif melalui stabilitas ekonomi makro, kepastian
hukum, perbaikan infrastruktur, serta penyederhanaan regulasi agar arus investasi asing

dapat terus meningkat dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Ekspor dan Penanaman Modal
Asing (PMA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia. Secara simultan, kedua variabel tersebut juga terbukti memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi selama periode 2015-2024. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,763 menunjukkan bahwa 76,3% variasi pertumbuhan ekonomi
dapat dijelaskan oleh Ekspor dan PMA, sedangkan sisanya sebesar 23,7% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian.
Saran

Pemerintah perlu memperkuat kebijakan yang mendukung peningkatan ekspor,
terutama melalui diversifikasi produk bernilai tambah dan perluasan pasar ekspor. Selain
itu, penciptaan iklim investasi yang kondusif, stabilitas regulasi, serta pembangunan
infrastruktur yang memadai perlu terus ditingkatkan guna menarik investasi asing dan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Di sisi lain, pelaku usaha
diharapkan mampu meningkatkan daya saing produk melalui inovasi, efisiensi, dan

pemanfaatan teknologi modern agar lebih kompetitif di pasar global.
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	Pada pengujian awal ditemukan adanya multikolinearitas antara variabel Ekspor dan Impor dengan nilai VIF masing-masing sebesar 13,338 dan 12,875 (>10). Oleh karena itu, variabel Impor dieliminasi dari model regresi agar diperoleh model yang lebih sta...
	Tabel 2
	Hasil Uji Multikolinearitas
	Sumber : Data diolah (2025) (1)
	Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan nilai signifikansi Ekspor sebesar 0,289 dan PMA sebesar 0,735 (>0,05), sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas.
	Selanjutnya uji autokorelasi berdasarkan tabel output Uji Autokorelasi pada tabel 4, nilai Durbin-watson (DW) adalah 0.247. Karena nilai DW (0.247) berada diantara -2 sampai +2, maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.
	Uji Hipotesis
	Berdasarkan tabel 4 hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga Ekspor dan PMA secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia.
	Secara parsial, berdasarkan tabel 4 hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Ekspor memiliki nilai signifikansi 0,002 (<0,05), sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Variabel PMA juga memiliki pengaruh positif dan sig...
	Koefisien Determinasi
	Nilai koefisien determinasi (R²) pada tabel 4 sebesar 0,763 menunjukkan bahwa sebesar 76,3% variasi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel Ekspor dan PMA, sedangkan sisanya sebesar 23,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar mod...
	Analisis Regresi Linear Berganda
	Hasil estimasi regresi menghasilkan persamaan sebagai berikut:
	Y = 1.714.095,416 + 11,313.X₁+46,855.X₃
	Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh konstanta sebesar 1.714.095,416 yang bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel Ekspor (X1) dan Penanaman Modal Asing (X3) diasumsikan tidak mengalami perubahan atau bernilai nol, maka Pe...
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	Kesimpulan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Ekspor dan Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Secara simultan, kedua variabel tersebut juga terbukti memiliki pengaruh signifikan...
	Saran
	Pemerintah perlu memperkuat kebijakan yang mendukung peningkatan ekspor, terutama melalui diversifikasi produk bernilai tambah dan perluasan pasar ekspor. Selain itu, penciptaan iklim investasi yang kondusif, stabilitas regulasi, serta pembangunan in...
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